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ABSTRAK

Nursaidah. 2019. Pengembangan Media Pocket Book Berbasis Eksperimen
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi
Cahaya dan Alat-Alat Optik Siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 Mataram
Tahun Pelajaran 2019. Skripsi. Mataram: Universitas Muhammadiyah
Mataram.

Pelaksanaan pembelajaran disekolah memiliki beberapa hambatan, selain
itu guru masih menggunakan media pembelajaran yang tidak bervariasi karena
guru jarang menggunakan kegiatan pembelajaran yang membuat aktif secara
nyata dalam belajar seperti kegiatan praktikum. Hal ini menyebabkan rendahnya
keterampilan proses sains siswa. penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
media pocket book berbasis eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa pada materi cahaya dan alat-alat optik kelas VIII MTs Negeri 1
Mataram. Penelitian ini menggunakan metode penelitian research and
development (R&D). sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
MTs Negeri 1 Mataram sebanyak 36 siswa. Data diperoleh melalui soal, angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa bentuk dari media
pocket book yaitu ukuran media pocket book 10 cm x 12 cm dan terdiri dari
cover, materi cahaya dan alat-alat optik, contoh soal dan pembahasan, contohnya
dalam kehidupan sehari-hari serta praktikum yang menggunakan alat-alat
sederhana yang mudah di temukan dalam kehidupan sehari-hari. Di lihat dari
kevalidannya media pocket book teruji kevalidannya baik dari segi ahli media
maupun materi dimana untuk kriteria pendidikan 3 ahli dan praktisi memberikan
nilai A, untuk kriteria tampilan 2 ahli dan 1 praktisi memberikan nilai A dan 1 ahli
memberikan nilaki B, serta untuk kriteria teknis 3 ahli memberikn nilai A dan
praktisi memberikan nilai B dan teruji keefektifannya karena berdasarkan taraf
kesalahan 5% dari jumlah 36 siswa, maka diperoleh harga tipe = 0, 68137.
Ternyata harga thitung lehih besar dari harga tepe (5,145 > 0,68137). Menunjukan
bahwa hipotesis (Ho) di tolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima menyatakan
ada perbedaan keterampilan proses sains sebelum dan setelah menggunakan
media pocket book . Ini berarti media pembelajaran pocket book efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses sains masing-masing siswa.

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajaran, Pocket Book, Keterampilan
Proses Sains Siswa.



ABSTRACT

Nursaidah. 2019. Development of Pocket Book Media Based on Experiments
to Improve Students' Science Process Skills on Light Material and
Optical Devices Grade VIII Students of MTs Negeri 1 Mataram in
Academic Year 2019. Thesis. Mataram: Muhammadiyah University of
Mataram.

The implementation of learning in schools has several obstacles, besides
the teacher still uses learning media that do not vary because teachers rarely use
learning activities that make real active in learning such as practical activities.
This results in the lack of students' science process skills. This study aims to
develop an experiment-based pocket book media to improve students' science
process skills in light material and optical devices in class VIII of MTs Negeri 1
Mataram. This research uses research and development (R&D) research methods.
as subjects in this study were students of class VIII MTs Negeri 1 Mataram as
many as 36 students. Data obtained through questions, questionnaires and
documentation. The data analysis technique used is quantitative descriptive to
measure students' science process skills. Based on the research that has been
carried out it can be concluded that the shape of the pocket book media is the size
of the pocket book media 10 cm x 12 cm and consists of covers, light material and
optical devices, examples of questions and discussions, for example in daily life
and practicum using simple tools that are easily found in everyday life. Judging
from the validity of the pocket book media, the validity was tested both in terms
of media and material experts, where for the educational criteria, 3 experts and
practitioners gave A scores, for the display criteria, 2 experts and 1 practitioner
gave grades A and 1 expert gave B values, and for technical criteria 3 experts
gave the value of A and the practitioner gave a value of B and tested its
effectiveness because based on the error level of 5% of the number of 36 students,
the price of ttable = 0.68137 was obtained. It turns out that the price of tcount was
greater than the price of ttable (5.145> 0.68137). Show that the hypothesis (Ho) is
rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted stating there are
differences in science process skills before and after using pocket book media.
This means that pocket book learning media are effective in improving the science
process skills of each student.

Keywords: Development, Learning Media, Pocket Book, Student Science Process
Skills.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembelajaran IPA di SMP/MTs meliputi tiga bidang ilmu, yaitu ilmu
biologi, ilmu kimia, dan ilmu fisika. Salah satu diantaranya pembelajaran IPA di
SMP/MTs yang penting diajarkan adalah ilmu Fisika. IPA Fisika merupakan ilmu
yang paling komplek dalam kelompok pelajaran sains, karena disamping
memahami dasar perhitungan matematis, diperlukan juga pemahaman konsep.
Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki keterampilan proses sains yang tinggi
dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pelajaran
fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah memiliki beberapa hambatan.
Kenyataan yang terjadi di lapangan masih banyak siswa yang kurang termotivasi
dan kurang menyukai mata pelajaran IPA Fisika. Disamping itu guru terlihat
masih menggunakan pembelajaran langsung (Direct learning) kemudian
dilengkapi dengan rumus-rumus dan perhitungan saja sehingga KBM nya
berlangsung satu arah. Selain itu guru masih menggunakan media pembelajaran
yang tidak bervariasi karena guru jarang menggunakan kegiatan pembelajaran
yang membuat siswanya aktif secara nyata dalam belajar seperti kegiatan
praktikum. Hal ini meyebabkan siswa terlihat tidak bersemangat menyimak materi
yang diberikan oleh gurunya.

Masalah yang teridentifikasi dalam pembelajaran IPA fisika di SMP/MTs

yaitu: (1) kurangnya minat belajar siswa, (2) kegiatan pembelajaran masih kurang



maksimal karena siswa cendrung menerima semua yang diberikan guru (3) siswa
kurang terlatih dalam mengembangkan ide-idenya dalam memecahkan suatu
masalah, (4) siswa cendrung bosan dan malas belajar (5) kurangnya kemauan
siswa mengumpulkan informasi, bertanya dan menjawab pertanyaan, sehingga
keterampilan proses sains siswa menjadi rendah.

Salah satu cara untuk mengatasi masalah kurangnya keterampilan proses
sains siswa yaitu dengan cara menggunakan media pembelajaran berupa pocket
book berbasis eksperimen. Media merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi. Salah satu jenis media pembelajaran yaitu Pocket book
berbasis eksperimen yang bisa dijadikan sebagai rujukan, baik oleh guru maupun
siswa. Meskipun saat ini banyak media yang trend digunakan adalah media lunak
seperti power point, internet dan lain-lain tetapi siswa masih tetap membutuhkan
media cetak sebagai salah satu referensi mereka dalam belajar.

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan yang mendasar yang
dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para
ilmuwan dapat menemukan sesuatu yang baru bahwa keterampilan proses
melibatkan keterampilan intelektual, manual dan sosial. Keterampilan tersebut
terlinat saat peserta didik menggunakan pikirannya, keterlibatan peserta didik
dalam penggunaan alat dan bahan serta proses peserta didik ketika berinteraksi
dengan sesamanya(M. Isnaini dkk, 2017: 11).

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan ilmiah yang
digunakan untuk menemukan konsep atau prinsip dan teori dalam rangka

mengembangkan konsep yang telah ada atau menyangkal penemuan sebelumnya.



Keterampilan proses sains mengajak siswa untuk memproses informasi
baru melalui pengalaman konkret seperti kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum
memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba mencari sesuatu hukum atau dalil, dan menarik
kesimpulan atas proses yang dialaminya (M. Isnaini dkk, 2017: 11)

Peneliti bermaksud menggunakan media pembelajaran berupa pocket book
berbasis eksperimen. Akan tetapi media pocket book ini memiliki kelemahan.
Adapun kelemahan dari media pocket book yaitu: proses pembuatannya
membutuhkan waktu yang cukup lama, apabila jilid dan kertasnya jelek bahan
cetak akan mudah rusak dan sobek, dan juga materi yang terlalu singkat.

Pocket book sebagai media pembelajaran cetak juga memiliki fungsi dan
manfaat. Adapun fungsi dari media pocket book yaitu: (1) fungsi atensi, media
pocket book dicetak dengan kemasan kecil dan full colour sehingga dapat menarik
perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis didalamnya, (2)
fungsi afektif, penulisan rumus pada media pocket book dan terdapat gambar pada
keterangan materi sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, (3)
fungsi kognitif, penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi yang
terkandung di dalam pocket book sehingga dapat memperlancar pencapaian tujuan
pembelajaran, (4) fungsi kompensatoris, penulisan materi pada pocket book yang
singkat dan jelas dapat membantu siswa yang lemah membaca untuk memahami
materi dalam teks dan mengingatnya kembali, (5) fungsi psikomotoris, penulisan
materi pocket book yang singkat dan jelas dapat mempermudah siswa untuk

menghafalkannya dan (6) fungsi evaluasi, penilaian kemampuan siswa dalam



pemahaman materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal evaluasi yang
terdapat pada pocket book (Nurul Hidayati dkk, 2013:167)..

Manfaat pocket book dalam proses pembelajaran yaitu: (1) penyampaian
materi dengan menggunakan pocket book dapat diseragamkan, (2) proses
pembelajaran dengan menggunakan pocket book menjadi lebih jelas,
menyenangkan dan menarik karena desainnya yang menarik dan dicetak dengan
full colour, (3) efisien dalam waktu dan tenaga, pocket book yang dicetak dengan
ukuran kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan memanfaatkan
kapanpun dan dimanapun, (4) penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas
pada pocket book dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dan (5) desain
pocket book yang menarik dan full colour dapat menumbuhkan sikap positif siswa
terhadap materi dan proses belajar (Nurul Hidayati dkk, 2013:167).

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengembangkan media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai referesi buku yang menarik, praktis,
lengkap dan mudah digunakan oleh siswa yaitu dengan mengembangkan media
pocket book berbasis eksperimen.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Septiana Vicky Laksita, Supurwoko
dan Sri Budiawati (2013) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika dalam Bentuk Pocket book pada Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor
untuk kelas X SMA. Tujuan dari penelitin ini untuk mengembangkan media
pembelajaran Fisika pada Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor untuk kelas X
SMA yang memenuhi kriteria baik. Penelitian ini menggunakan metode Reasech

and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan metode pengembangan



model prosedural yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Media pembelajaran ini
juga berhasil diuji cobakan dalam uji coba lapangan awal dengan hasil baik dan
uji coba lapangan utama dengan hasil sangat baik.

Diharapkan media pembelajaran Pocket book berbasis eksperimen ini
dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik pada pelajaran IPA Fisika sehingga
keterampilan proses sains siswa menjadi meningkat karena selain Pocket book
yang bersifat praktis atau mudah dibawa kemana-mana juga dilengkapi dengan
panduan praktikum yang cukup membuat minat belajar siswa menjadi meningkat
serta sajian materi dilengkapi dengan konsep fisika yang bertujuan agar siswa
menjadi lebih paham mengenai konsep materi yang diajarkan.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas beberapa masalah dapat didefinisikan

sebagai berikut:

1. Siswa kurang memperhatikan guru mengajar

2. Guru terlihat masih menggunakan pembelajaran langsung (Direct learning)
3. Kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran

4. Rendahnya keterampilan proses sains siswa

5. Tidak adanya panduan praktikum

6. Tidak semua siswa memiliki buku pelajaran

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan media pembelajaran
Pocket book berbasis eksperimen untuk mengukur keterampilan proses sains siswa

kelas VIII MTs N 1 Mataram.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian pengembangan adalah “Bagaimana
bentuk pengembangan media pocket book berbasis eksperimen untuk
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi cahaya dan alat-alat
optik pada siswa kelas VIII MTs N 1 Mataram yang layak digunakan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk media pocket book berbasis
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi
cahaya dan alat-alat optik pada siswa kelas VIII MTs N 1 Mataram yang dilihat

dari kevalidan dan keefektifan media pocket book .

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, maka penelitian memiliki
manfaat di antaranya :

1.6.1 Manfaat Teoritis

1. Dapat mengetahui pengembangan desain media pocket book berbasis
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi
cahaya dan alat-alat optik pada siswa kelas VIII MTs N 1 Mataram.

2. Dapat mengetahui kelayakan media pembelajaran pocket book berbasis
eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi
cahaya dan alat-alat optik pada siswa VIII MTs N 1 Mataram.

3. Dapat mengetahui informasi tentang keefektifan media pembelajaran pocket

book berbasis eksperimen untuk meningkatkan keterampilan proses sains



siswa pada materi cahaya dan alat-alat optik pada siswa kelas VIII MTs N 1
Mataram.
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Manfaat Bagi Siswa
Siswa mendapat media pembelajaran berupa media pocket book berbasis
eksperimen sebagai sumber belajar untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa praktis dan mudah dibawa kemana-mana.

1.6.2.2 Manfaat Bagi Guru

Media pocket book berbasis eksperimen dapat dijadikan referensi bagi
guru dalam pembelajaran Fisika khusunya pada materi cahaya dan alat-alat optik
siswa kelas VIII MTs N 1 Mataram.

1.7 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk pengembangan media pembelajaran pocket book
berbasis eksperimen adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan adalah pocket book berbasis eksperimen yang
didesain dengan tampilan cover, materi percobaan cahaya dan alat-alat optik,
contoh soal dan pembahasan serta pengaplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari dan contoh percobaan praktikum cahaya dan alat-alat optik.

2. Pocket book dipadukan dengan warna dan gambar-gambar yang sesuai dengan
isi materi cahaya dan alat-alat optik.

1.8 Pentingnya Pengembangan

Melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan dapat

mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi oleh siswa kelas VIII MTs N 1



Mataram dengan mengembangkan media pembelajaran pocket book berbasis

eksperimen.

1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi yang digunakan peneliti pada pengembangan media pembelajaran
pocket book berbasis eksperimen pokok bahasan cahaya dan alat-alat optik di
kelas VIII MTs N 1 Mataram adalah:

1. Validator materi atas hasil pengembangan memiliki pengalaman dan
kompeten dalam mengajarkan materi cahaya dan alat-alat optik.

2. Butir-butir penilaian dalam angket validasi menggambarkan penilaian yang
menyeluruh (komprehensif).

3. Validasi dilakukan mencerminkan keadaan sebenar-benarnya dan tanpa
rekayasa, paksaan atau pengaruh dari siapapun.

Pada pengembangan media pembelajaran pocket book berbasis eksperimen
pada pokok bahasan cahaya dan alat-alat optik kelas VIII MTs N 1 Mataram,
peneliti hanya membatasi pada:

1. Materi yang dikembangkan dalam produk pengembangan disesuaikan dengan
silabus dan terbatas pada materi cahaya dan alat-alat optik di kelas V111 yang
terdiri dari kompetensi: (1) definisi cahaya, (2) pemantulan cahaya, (3)
pembiasan cahaya, (4) definisi alat-alat optik, (5) cacat pada mata, (6) contoh
alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari.

2. Produk yang dikembangkan bukan ditujukan untuk menggantikan media buku
yang lama melainkan menjadi buku yang praktis dan bagus dalam
pembelajaran dan sebagai media tambahan dalam belajar agar siswa tidak

cepat bosan.



3. Model pengembangan produk yang digunakan ialah R & D (Reesearch and

Development) dari model pengembangan Brog and Gall (dalam sugiyono:
2017) .

Mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, uji validasi yang

dilakukan hanya validasi formatif atau validasi logis yaitu pengujian isi bahan ajar

yang dikembangkan dengan materi yang tercakup dalam kurikulum dan

kemenarikan bahan ajar secara umum. Validitas produk yang dihasilkan terbatas

pada uji ahli materi, uji ahli media dan uji coba penggunaan pada kelompok kecil.

1.10 Definisi Operasional

Istilah-istilah yang perlu didefinisikan secara operasional dalam

pengembangan media pocket book berbasis eksperimen dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1.

2.

Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains yang digunakan di SMP/MTs dalam
standar isi: (1) mengamati, (2) menggolongkan atau mengkelaskan, (3)
mengukur, (4) menggunakan alat, (5) mengkomunikasikan hasil, (6)
menafsirkan, (7) memprediksi, (8) menganalisis, (9) mensintesis, (10)
melakukan percobaan.

Ada tiga cara mengukur keterampilan proses sains menggunakan angket yaitu:
(1) karakteristik pokok uji keterampilan proses sains, (2) penyusunan pokok
uji keterampilan proses sains, (3) pemberian skor pokok uji keterampilan

proses sains.
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3. Pocket book termasuk dalam media cetak maka juga perlu memperhatikan hal-
hal saat merancang media pembelajaran berupa cetak seperti: (1) konsisten
penggunaan simbol dan istilah, (2) penulisan materi secara singkat dan jelas,
(3) penyusunan teks materi pada pocket book sedemikian rupa sehingga
mudah dipahami; (4) memberikan kotak atau label khusus pada rumus,
penekanan materi, dan contoh soal; (5) memberikan warna dan desain yang
menarik pada pocket book, (6) ukuran font standar isi 9-10 point, jenis font

menyesuaikan isinya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya yang
menggambarkan media pembelajaran berbentuk pocket book. Beberapa penelitian
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Desy Eliana dan Solikhah, tahun
(2012) dengan judul pengaruh buku saku terhadap tingkat pengetahuan Gizi pada
anak kelas V Muhammadiyah Dadapan Desa Wonokerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui
pengaruh buku saku gizi terhadap tingkat pengetahuan gizi pada anak. Pada
analisis mean menunjukan nilai perbedaan rata-rata sebelum dengan sesuadah
pemberian buku saku yaitu -19.733. nilai signifikansi (2-tailed) (0.000) < 0.025
dan Confidence interval 95 - 22.820<1>-16.646 (tidak mencakup anka 1). Artinya
buku saku tentang Gizi memberikan pengaruh terhadap pengetahuan gizi anak
kelas V SD Muhammadiyah Dadapan di Desa Wonokerto Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman Yogyakarta.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Septiana Vicky Laksita, Supurwoko
dan Sri Budiawati (2013) dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika dalam Bentuk Pocket book pada Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor
untuk kelas X SMA. Tujuan dari penelitin ini untuk mengembangkan media
pembelajaran Fisika pada Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor untuk kelas X
SMA yang memenuhi Kriteria baik. Penelitian ini menggunakan metode Reasech

and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan metode pengembangan

11
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model prosedural yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Media pembelajaran ini
juga berhasil diuji cobakan dalam uji coba lapangan awal dengan hasil baik dan
uji coba lapangan utama dengan hasil sangat baik.

Ketiga, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yulian Adi Setyono,
Sukarmin dan Daru Wahyuningsih (2013) dengan judul Pengembangan Media
Pembelajaran Fisika Berupa Buletin dalam Bentuk Buku Saku untuk
Pembelajaran Fisika Kelas VIII Materi Gaya ditinjau dari Minat Baca Siswa
Penelitian ini menggunakan model pengembangan model prosedural yaitu model
yang bersifat deskriptif yang menunjukkan tahapan tahapan yang harus diikuti
untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran. Jenis data yang
diperoleh bersifat kualitatif dan kuantitatif yaitu angket dan wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
berupa buletin Fisika dalam bentuk buku saku memiliki Kriteria sangat baik
berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli bahasa Indonesia, dan ahli media
memberikan rata-rata penilaian sebesar 86,56%. Media pembelajaran yang
dikembangkan juga memiliki kriteria sangat baik bila ditinjau dari peningkatan
minat baca siswa. Hal ini terbukti pada hasil angket minat baca awal dan akhir
yang diberikan kepada siswa yang memberikan rata-rata peningkatan sebesar
11,13%. Selain itu juga dianalisis dengan menggunakan uji-t berpasangan
terhadap data masing-masing kelompok uji coba untuk mengetahui signifikansi
dari peningkatan minat baca siswa. Untuk uji coba perorangan diperoleh hasil

perhitungan thiwng = 6,957 > tianer = 1,943 dan nilai Sig. = 0,001 < 0,05 yang berarti
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sangat signifikan. Untuk kelompok kecil didapatkan hasil perhitungan bahwa
thitung = 7,848 > twane = 1,725 dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti sangat
signifikan. Untuk kelompok besar juga didapatkan hasil perhitungan bahwa thitung
= 20,214 > type = 1,725 dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti sangat
signifikan. Simpulan dari penelitian ini adalah media pembelajaran berupa buletin
dalam bentuk buku saku memiliki kriteria sangat baik bila ditinjau dari aspek
materi, konstruk, dan bahasa serta minat baca siswa.

Keempat, penelitian yang mendukung selanjutnya dilakukan oleh Nurul
Laili Rahmawati, Sudarmin dan Kirispinus Pukan (2013) dengan judul
Pengembangan Buku Saku IPA Terbadu Bilingual dengan Tema Bahan Kimia
Dalam Kehidupan Sebagai Bahan Ajar di MTs. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Buku Saku IPA terpadu Bilingual dan mengetahui pengaruh
penggunaan buku saku IPA terpadu bilingual terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan desai penelitian Reseach and Development (R&D).
data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, angket, dan tes.
Hasil penelitian berupa buku saku IPA terpadu bilingual yang layak dilihat dari
tanggapan siswa dan guru IPA serta validasi aspek kelayakan isi, kelayakan
bahasa, dan kelayakan kegrafikan, dimana semua aspek memiliki kriteria sangat
baik. Hasil tanggapan memiliki kriteria sangat baik dan menarik. Hasil belajar
siswa pada skala besar mencapai 85.7% siswa tuntas belajar, menunjukkan adanya
pengaruh yaitu thiung>taner dengan gain 0.4 yang termasuk kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa buku saku IPA
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terpadu bilingual tema bahan kimia dalam kehidupan layak digunakan sebagai
bahan ajar dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kelima, penelitian yang mendukung selanjutnya dilakukan oleh Etika
Juniati, Tuti Widianti (2015) dengan judul Pengembangan Buku Saku Berbasis
Mind Mapping dan Multiple Intelligence Materi Jamur di SMA Negeri 1 Slawi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas buku saku
berbasis mind mapping dan multiple intelligence materi jamur di SMA Negeri 1
Slawi. Metode penelitian yang digunakan Reseach and Development. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penggunaan buku saku mampu mengembangkan
kecerdasan majemuk siswa. Kelayakan buku saku didasarkan pada hasil validasi
sebesar 80,37% dengan kriteria valid dan nilai inter-rater reliability (IRR) baik,
tanggapan siswa terhadap keterbacaan buku saku sebesar 87,4% dengan kriteria
sangat baik, tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan buku saku sebesar
92,25% dengan kriteria sangat baik serta 95,65% dengan kriteria sangat baik.
Ketuntasan klasikal kelas eksperimen < 75% dan berdasarkan uji t diperoleh thitng
= 1,41 sedangkan ttabel = 1,67 maka thitung< type dan Ho diterima, hasil belajar
siswa kelas eksperimen hampir sama dengan kelas kontrol sehingga buku saku
kurang efektif. Namun, hasil observasi kecerdasan majemuk menunjukkan bahwa
penggunaan buku saku mampu mengembangkan kecerdasan majemuk siswa.
Pengembangan buku saku berbasis mind mapping dan multiple intelligences
materi jamur layak dan mampu mengembangkan kecerdasan majemuk tetapi

kurang efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Teori Pengembangan
2.2.1.1 Pengertian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau research and development
(R&D) adalah cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji
validasi produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2017:30), menurut Nana
Syaodid Sukmadinata (2012:164) penelitian dan pengembangan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Brog dan Gall dalam kaitannya dengan pendidikan mendefinisikan
penelitian pengembangan, yaitu hasil penelitian digunakan untuk merancang
produk baru dan prosedur, kemudian diuji lapangan secara sistematis, dievaluas
dan disempurnakan sampai memenuhi Kriteria yang spesifik yaitu efektivitas,
kualitas dan memenuhi standar.

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan menunjukan suatu siklus
yang bertolak pada suatu masalah untuk mengembangkan suatu produk yang
dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai kriteria yang telah
ditentukan, inti dari penelitian dan pengembangan adalah pembuatan ataupun
penyempurnaan pada suatu produk.
2.2.1.2 Model-Model Pengembangan

Adapuna model penelitian dan pengembangan yang akan digunakan yaitu

sebagai berikut:
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2.2.1.2.1 Brog and Gall

Brog and Gall mengemukakan sepuluh langkah dalam R&D yang
bertujuan meningkatkan keterampilan guru pada kelas spesifik. Kesepuluh
langkah tersebut yakni (a) penelitian dan pengumpulan informasi, (b) melakukan

perencanaan, (c¢) mengembangkan produk awal, (d) pengujian lapangan, (e)

melakukan revisi, (f) melakukan uji coba lapangan utama, (g) melakukan revisi,

(h) melakukan uji coba lapangan operasional, (i) revisi produk akhir, (j)

mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk (Sugiyono, 2017: 35-39).

2.2.1.3 Dasar Penelitian Model

Pemilihan model pengembangan dari Sugiyono (2017:35-36) yang
mengacu pada teori Borg and Gall didasarkan pada berbagai pertimbangan,
terutama jika dihadapkan dengan prosedur pengembangan yang dikutip Gall.

Pertimbangan tersebut diantaranya:

a) Model sugiyono yang mengacu pada teori Borg and Gall memiliki tahapan
pengembangan yang cocok untuk desain pembelajaran.

b) Langkahnya lengkap sampai pada tingkat produk yang jelas.

c) Terdapat langkah revisi.

d) Mampu mengatasi kebutuhan nyata dan mendesak (real needs in the here-and-
now) melalui pengembangan solusi atas suatu masalah sembari menghasilkan
pengetahuan yang bisa digunakan dimasa mendatang.

e) Mampu menghasilkan suatu produk/model yang memiliki nilai validasi tinggi,

karena melalui serangkaian uji coba dilapangna dan validasi ahli.
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f) Mendorong proses inovasi produk/model yang tiada henti sehingga
diharapkan akan selalu ditemukan model/produk yang selalu aktual dengan
tuntutan kekinian.

g) Merupakan penghubung antara penelitian yang bersifat teoritis dan lapangan.

2.2.2 Keterampilan Proses Sains

2.2.2.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains

Para ahli pendidikan sains memandang sains tidak hanya terdiri dari fakta,
konsep, dan teori yang dapat dihafalkan, tetapi juga terdiri atas kegiatan atau
proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala
alam yang belum diterangkan. Secara garis besar sains dapat didefinisikan atas
tiga komponen, yaitu : (1) sikap ilmiah, (2) proses ilmiah, (3) produk ilmiah. Jadi
proses atau keterampilan proses atau metode ilmah merupakan bagian studi sains,
termaksud materi bidang studi yang harus dipelajari siswa.

Membelajarkan bidang studi sains (IPA) berupa produk atau fakta, konsep
dan teori saja belum lengkap, karena baru mengajarkan salah satu komponennya.
Komponen sikap ilmiah yang perlu ditumbuhkan antara lain adalah tanggung
jawab, keingintahuan, jujur, terbuka, obyektif, kreatif, toleransi, kecermatan
bekerja, percaya diri, konsep diri yang positif, mengenal hubungan antara
masyarakat dan sains, perhatian terhadap sesama makhluk hidup, menyadari
bahwa kemajuan ilmiah diperoleh dari sudut usaha bersama, dan
menginterpretasikan gejala alam dari sudut prinsip-prinsip ilmiah. Dengan kata

lain pendidikan sains juga bertujuan mengembangkan kepribadian siswa.
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Keterampilan proses perlu dikembangkan untuk menanamkan sikap ilmiah
pada siswa. Tarmizi (2005:15) berpendapat bahwa terdapat empat alasan mengapa
pendekatan keteramipilan proses sains diterapkan dalam proses pembelajaran
sehari-hari, yaitu:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat
sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua konsep dan fakta pada
siswa.

b. Adanya kecendrungan bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang
rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret.

c. Penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bersifat
mutlak 100% tapi bersifat relatif.

d. Dalam proses belajar mengajar, pengembangan konsep tidak terlepas dari
pengembangan sikap dan nilai dari dalam diri siswa.

Proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan proses yang
digunakan ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Proses atau metode
ilmiah merupakan konsep besar yang dapat dirinci menjadi sejumlah komponen
yang harus dikuasai apabila orang itu hendak melakukan penelitian dan
pengembangan dalam bidangnya.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang dipelajari siswa pada
saat melakukan inquiri ilmiah. Pada saat mereka aktif dalam penyelidikan ilmiah,
mereka menggunakan berbagai macam keterampilan proses, bukan hanya satu
metode ilmiah tunggal. Keterampilan proses sains dikembangkan bersama dengan

fakta, konsep dan prinsip sains.
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Menurut Nur (dalam Sri Hendrawati 2012:02) keterampilan proses
tersebut adalah pengamatan, pengklasifikasian, penginferensian, peramalan,
pengkomunikasian, pengukuran, penggunaan bilangan, penginterpretasian data,
melakukan eksperimen, pengontrolan variabel, perumusan hipotesis, dan
pendefinisian secara operasional.

Menuurut Herlen (dalam Indrawati, 1999:3) keterampilan proses (prosess-
skill) sebagai proses kognitif termaksud didalamnya juga interaksi dengan isinya
(content). Lebih lanjut Indrawati mengemukakan bahwa:

“Keterampilan proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk
menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk mengembangkan
jonsep vyang telah ada sesbelumnya, ataupyn untuk melakukan
penyangkalan terhadap suatu penemuan (falsifikasi)”.

Jadi keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap siswa
sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains
serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pegetahuan
yang telah dimiliki (Dahar, 1985:11)

Metode ilmiah merupakan dasar dari pembentukan pengethuan dalam
sains. Metode ilmiah dapat diartikan sebagai cara untuk bertanya dab menjawab
pertanyaan ilmiah dengan membuat observasi dan melakukan eksperimen (Hes
dalam Mahmuddin, 2010)

Terdapat enam langkah- langkah metode ilmiah, yaitu:

a. Mengajukan pertanyaan atau merumuskan masalah.
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b. Membuat latar belakang penelitian atau melakukan observasi.
c. Menyusun hipotesis.

d. Menguiji hipotesis melalui percobaan.

e. Menganalisis data dan membuat kesimpualan.

f.  Mengkomunikasikan hasil.

Dalam pembelajaran sains, keenam langkah-langkah metode ilmiah terebut
dikembangkan dan dijabarkan menjadi sebuah keterampilan proses sains yang
dapat diajarkan dan dilatihkan kepada siswa.

Ramig, Bailer, dan Ramsey (dalam Najwatul lImi, 2016:58), Penjabaran
keterampilan proses sains sebagai berikut:

1. Melakukan pengamatan (observasi)

Pengetahuan dalam sains dibentuk berdasarkan eksperimen dan observasi
(mengamati). Proses pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.
Proses kualitatif dilakukan dengan menggunakan panca indera sedangkan proses
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan panca indera dan peralatan teknologi.
Kemampuan mengamati sangat diperlukan. Dengan melakukan pengamatan yang
bermakna dapat membantu mengumpulkan data dalam sebuah proses pemecahan
masalah.

2. Menginferensi

Kemampuan Inferensi merupakan kemampuan untuk membuat sebuah

penjelasan logis yang kita gunakan untuk menggambarkan kejadian berdasarkan

pengamatan.
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3. Mengidentifikasi

Variabel merupakan faktor-faktor, keadaan, dan/atau hubungan-hubungan
yang dapat berubah atau dapat diubah dalam sebuah kejadian atau sistem.Dalam
melakukan sebuah investigasi, maka siswa membutuhkan kemapuan untuk
mengidentifikasi variabel. Jenis variabel yang diidentifikasi antara lain: variabel
manipulasi (variabel yang diubah-ubah), variabel respon (variabel yang berubah
akibat variabel manipulasi), dan variabel kontrol (variabel yang nilainya dibuat
tetap). Kemampuan mengidentifikasi variabel membantu merumuskan masalah
dan membuat prediksi.
4. Memprediksi

Kemampuan memprediksi merupakan kemampuan untuk meramalkan
kejadian yang akan terjadi. Prediksi didasarkan pada pengamatan sebelumnya atau
data yang tersedia. Jumlah data dan ketepatan data memiliki pengaruh yang kuat
terhadap ketepatan sebuah prediksi.
5. Merumuskan hipotesis

Kemampuan merumuskan hipotesis berkaitan dengan kemampuan untuk
memprediksi atau membuat ramalan bagaimana sebuah variabel akan memberikan
pengaruh terhadap variabel yang lain. Hipotesis dirumuskan secara deduktif
berdasarkan teori.
6. Menginterpretasi

Kemampuan  menginterpretasi adalah  kemampuan  menafsirkan

pengamatan berdasarkan pola data/fakta.
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7. Menerapkan konsep

Keterampilan menerapkan konsep dikuasai siswa apabila siswa dapat
menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru atau menerapkan
konsep itu pada pengalaman-pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang
sedang terjadi.

8. Berkomunikasi

Kemampuan berkomunikasi diantaranya adalah kemampuan untuk
membaca grafik, tabel, atau diagram dari hasil percobaan, menjelaskan hasil
percobaan. Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan untuk merubah
bentuk penyajian data.

Karakteristik umum pengukuran keterampilan proses antara lain: pertama,
uji keterampilan proses sains tidak boleh dibebani konsep. Kedua, mengandung
informasi (berupa gambar, diagram, grafik, data dalam tabel atau uraian, atau
objek aslinya) yang dapat diolah oleh siswa. Ketiga, aspek yang diukur harus jelas
dan hanya mengandung satu aspek saja.Keempat, sebaiknya ditampilkan gambar
untuk membantu menghadirkan objek.

Keterampilan proses sains merupakan salah satu alternatif untuk
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah pembelajaran sehingga memiliki
pemahaman secara utuh tentang obyek atau materi yang diajarkan (Ni Nyoman Sri
Putu Verawati, 2014:120). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
keterampilan proses sains adalah: (1) keterampilan mengobservasi atau
mengamati; (2) keterampilan mengukur; (3) keterampilan mengklasifikasi; (4)

memprediksi; (5) berhipotesis; (6) keterampilan merencanakan penelitian
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leksperimen; (7) keterampilan melakukan percobaan; (8) menafsirkan data dan
menarik kesimpulan, dan; (9) berkomunikasi.

Ni Nyoman Sri Putu Verawati (2014:120-121) Penjabaran keterampilan
proses sains adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan mengobservasi/mengamati

Mengamati adalah menggunakan alat indera (penglihat, pembau,
penperaba, pendengar) untuk menda informasi tentang suatu objek.
2. Keterampilan mengukur

Pengukuran adalah penemuan ukuran dari suatu obyek, berapakah suatu
obyek, berapa banyak ruang yang ditempati suatu obyek. Obyek tersebut
dibandingkan dengan suatu satuan pengukuran. Proses ini digunakan untuk
melakukan pengamatan kuantitatif.
3. Keterampilan mengklasifikasi

Pengklasifikasian adalah pengelompokan obyek-obyek menurut sifat-sifat
tertentu. Beberapa perilaku siswa adalah: (a) pengidentifikasian suatu sifat umum,
(b) memilah-milahkan dengan menggunakan dua sifat atau lebih.
4. Keterampilan memprediksi

Sebuah prediksi ada lah pernyataan tentang apa yang akan terjadi di masa
yang akan datang, atau sesuatu yang belum diketahui dan akan diketahui di masa
mendatang.
5. Keterampilan berhipotesis

Hipotesis merupakan jawaban tentatif terhadap pertanyaan yang akan

diteliti. Hipotesis berkaitan erat dengan cara menemukan jawaban. Oleh karena
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itu, kemampuan merumuskan hipotesis sangat membantu untuk menentukan
langkah percobaan yang akan dilakukan.
6. Keterampilan merencanakan penelitian/eksperimen

Keterampilan merumuskan pertanyaan, merupakan keterampilan dasar
agar siswa bisa merancang dan melakukan percobaan. Seringkali kita menyadari
ada masalah namun tidak terampil merumuskan pertanyaan yang akan dicari
jawabannya. Tanpa adanya kemampuan untuk merumuskan pertanyaan yang bisa
dijawab melalui percobaan atau pengamatan akan sulit untuk merencanakan
percobaan.
7. Keterampilan melakukan percobaan/eksperimen

Melakukan eksperimen adalah pengujian hipotesis atau prediksi. Dalam
suatu eksperimen, seluruh variabel harus dijaga tetap sama kecuali satu, yaitu
variabel manipulasi. Dengan kata lain, eksperimen atau percobaan dapat
didefenisikan sebagai usaha sistematik yang direncanakan untuk menghasilkan
data untuk menjawab suatu rumusan masalah atau menguji hipotesis. Apabila
suatu variabel akan dimanipulasi dan jenis respon yang diharapkan dinyatakan

secara jelas dalam bentuk definisi operasional.

8. Keterampilan menafsirkan data dan menarik kesimpulan
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Dengan mengamatikita akan mendapatkan hasil pengamatan.
Keterampilan menafsirkan mencakup keterampilan untuk menghubung-
hubungkan hal yang satu dengan hal yang lainnya.

9. Keterampilan berkomunikasi

Mencakup keterampilan menyampaikan dan menerima informasi. Oleh
karena itu keterampilan berkomunikasi mencakup keterampilan menggunakan
bermacam bentuk komuniskasi baik lisan maupun tulisan. Dalam komunikasi
ilmiah sering dituntut kemampuan untuk menyajikan dan membaca informasi
secara mudah dan akurat, misalnya membaca dan membuat grafik, tabel atau
diagram. Termasuk dalam keterampilan berkomunikasi juga adalah menjelaskan
hasil percobaan dan menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas.

Metode saintifik/ilmiah (keterampilan proses sains) adalah melibatkan
kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis
atau pengumpulan data. Metode ilmiah pada umumnya dilandasi dengan
pemaparan data yang diperolen melalui pengamatan atau observasi (Ridwan
Abdullah Sani, 2015:54).

Berikut ini dijabarkan masing-masing akivitas yang dilakukan dalam
pembelajaran saintifik/keterampilan proses sains (Ridwan Abdullah Sani,
2015:54-71).

1. Melakukan pengamatan atau observasi

Observasi adalah menggunakkan panca indra untuk memperoleh

informasi. Sebuah benda dapat diobservasi untuk mengetahui karakteristiknya,

misalnya : warna, bentuk, suhu, volume, berat, bau, suara, dan teksturnya.
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2. Mengajukan pertanyaan.

Guru perlu mengajukan pertanyaan dalam upaya memotivasi siswa untuk
mengajukan pertayaan.
3. Melakukan eksperimen/ percobaan atau memperoleh informasi

Belajar dengan menggunakkan pendekatan ilmiah akan melibatkan siswa
dalam melakukan aktivitas menyelidiki fenomena dalam upaya menjawab suatu
permasalahan. Guru juga dapat menugaskan siswa untuk mengumpulkan data atau
informasi dari berbagai sumber.
4. Megasosiasikan/menalar

Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berfikir rasional
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki siswa. linformasi yang
diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan lainnya, menentukan pola dari
keterkaitan informasi dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan.
5. Membangun atau mengembangkan jaringan dan berkomunikasi

Sebuah jaringan akan terbentuk ketika siswa berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah, bergotong royong dalam masyarakat, melakukan kegiatan sosial,
berbicara dengan tetangga, berkomunikasi, berkomunikasi dengan teman melalui

jejaring sosial.
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2.2.3 Pocket Book
2.2.3.1 Pengertian Pocket Book

Pocket book merupakan media yang dapat memenuhi dan menyampaikan
berbagai informasi dan berbagai keperluan. Menurut Surahman (dalam Prastowa
2011:166) menyatakan buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu
pengetahuan atau buah pikiran dari pengarangnnya, buku berfungsi sebagai
sumber bahan ajar dalam bentuk materi cetak (printed material).

Buku memiliki empat sifat pokok, yaitu: (1) berisi informasi, (2) informasi
itu ditampilkan dengan wujud cetakan, (3) media yang dipergunakan adalah
kertas, dan (4) lembaran-lembaran kertas itu dijilid dalam bentuk satu kesatuan.

Dapat dikatakan bahwa buku adalah bahan tertulis dalam bentuk
lembaran-lembaran kertas yang dijilid dan diberi kulit (cover) yang menyajikan
ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis oleh pengarangnya (Prastowa
2011:166).

Dalam peraturan menteri Pendidikan Nomor 2 tahun 2008 pasal 6 ayat (2)
yang menyatakan bahwa “selain buku teks pelajaran, pendidik dapat
menggunakan buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam
proses pembelajaran”. Uraian ini diperkuat oleh ayat (3) yang menyatakan “untuk
menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, pendidik dapat mengajukan
peserta didik untuk membaca buku pengayaan dan buku referensi”. Dalam
Permendiknas, kategori buku tidak hanya dibatasi untuk sekolah atau pendidikan

dasar dan menengah. Semua buku masih digolongkan dalam empat kelompok
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yaitu: (1) buku teks pelajaran, (2) buku panduan guru, (3) buku pengayaan, dan
(4) buku referensi (Wanda D.N, dkk, 2017:2).

Buku sebagi bahan ajar didefinisikan sebagai buku yang berisi satu ilmu
pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Menurut
Nasution (dalam andi Prastowa 2011:165) mengatakan bahwa buku teks pelajaran
adalah bahan pengajaran yang paling banyak digunakan diantara semua bahan
pengajaran lainnya.

Pengertian buku teks juga diutarakan oleh Sitepu (2012:18) menyatakan
bahwa buku teks pelajaran menjadi acuan wajib dalam proses pembelajaran di
sekolah dan perguruan tinggi. Menurut Sitepu (2012:22) dilihat dari isi penyajian,
buku teks pelajaran berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar
dan bagi guru dalam membelajarkan siswa untuk bidang studi. Penulisan buku
teks perlu mengacu dalam mengembangkan isi buku teks pelajaran, dan perlu
memperhatikan:

1. Tujuan pembelajara yang ditetapkan kurikulum.
2. Kebenaran, kumutakhiran dan ketepatan informasi yang disampaikan
berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.
3. Kedalaman dan keluasan bahan pembelajran dikaitkan dengan kemampuan
yang perlu dicapai siswa.
4. Metode pembelajaran yang sesuai untuk pencapaian tujuan pembelajaran, dan
5. Bahasa yang dipergunakan sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa.
Salah satu bentuk buku pelajaran khususnya buku pendamping pelajaran

yaitu pocket book. Menurut Setyono dkk (2013:121) pocket book diartikan buku
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dengan ukuran yang kecil, ringan, dan bisa disimpan disaku, sehingga praktis
untuk dibawa kemana-mana dan kapan saja bisa dibaca. Definisi lain juga
diungkapkan oleh Eliana. D & Soikhah (2012:4) menyatakan bahwa pocket book
merupakan buku dengan uuran kecil seukuran saku sehingga efektif untuk dibawa
kemana-mana dan dapat dibaca kapan saja saat dibutuhkan.

Ruang lingkup pengguna pocket book cukup luas. Pocket book biasanya
digunakan untuk mempermudah sosialisasi suatu topik tertentu yang ditujukan
untuk khalayak umum.

Pocket book digunakan sebagai alat bantu yang menyampaikan informasi
tentang materi pelajaran dan lainnya yang bersifat satu arah, sehingga bisa
mengembangkan potensi peserta didik menjadi pelajar yang mandiri (Sulistyani
dkk, 2013:166).

Laksita, dkk (2013:1) menyatakan dalam tampilan pocket book dilengkapi
dengan gambar yang mendukung materi dan warna sehingga memberikan
tampilan yang menarik.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pocket book adalah
buku yang berukuran kecil, praktis karena dapat dibawa kemana saja yang
didalamnya berisi informasi berupa materi maupun informasi lainnya.
2.2.3.2 Karakteristik Pocket Book

Pocket book memiliki karakteristik yang dapat dilihat dari ukuran buku
dan kepraktisan penggunanya. Menurut BPTP Jambi (2011), karakteristik pocket
book dapat dibandingkan dengan booklet. Booklet adalah buku berukuran kecil

(setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 30 halaman bolak-balik, yang berisi
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tulisan dan gambar-gambar. Struktur isinya seperti buku (ada pendahuluan, isi,
penutup) hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat dari pada sebuah
buku. Pengertian pocket book hampir sama dengang booklet, hanya saja pocket
book berukuran lebih kecik sehingga bisa dimasukkan kedalam saku.

Azhar Arsyad (2017:85-90) pocket book termaksud dalam media cetak,
juga perlu memperhatikan hal-hal saat merancang media pembelajaran berupa
media cetak yaitu: (1) konsistensi penggunaan simbol dan istilah, (2) penulisan
materi secara singkat dan jelas, (3) penyusunan teks materi pada pocket book
sedemikian rupa, sehingga mudah dipahami, (4) memberikan kontak atau lebel
khusus pada rumus, penekanan materi, dan contoh soal, (5) memberikan warna
dan desain yang menarik pada pocket book, (6) ukuran font standar isi 9-10 point,
jenis font menyesuaikan isinya.

Beberapa cara yang digunakan untuk menarik perhatian pada media
berbasis teks atau cetak adalah warna, huruf dan kotak. Warna digunakan sebagai
alat penuntun dan penarik perhatian kepada informsi penting. Selanjutnya, huruf
yang dicetak tebal atau miring akan memberikan penekanan pada kata-kata kunci
atau judul (Azhar Arsyad, 2017:88).

Menurut Masihita, dkk (2016:34) pocket book memiliki karakteristik yaitu
merupakan salah satu media pembelajarn yang mudah dalam proses
pembuatannya. Tidak hanya guru yang dapat membuat media pembelajaran untuk
mendukung proses pembelajaran dikelas tetapi guru juga dapat melibatkan siswa
dalam proses pembuatan media. Artinya siswa juga dapat membuat media

pembelajaran sekreatif mungkin agar siswa tertarik dan ingin menggunakan media
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pembelajaran di kelas. Sehingga, penggunaan media pocket book tidak hanya
dapat menambah pengetahuan siswa tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilannya.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa media pocket
book memiliki karakteristik buku berukuran kecil dan tipis, yang berisi tulisan dan
gambar-gambar dan bisa dimasukan kedalam saku.
2.2.3.3 Pocket Book Fisika sebagai Media Pembelajaran

Buku sebagai bahan ajar berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis
ternadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Menurut Nasution (dalam Prastowa
2011:165) mengatakan bahwa buku teks pelajaran adalah bahan pengajaran yang
paling banyak digunakan diantara semua bahan pengajaran lainnya.

Menurut Peraturan Pemerinah Nomor 32 tahun 2013, buku teks pelajaran
yang baik memiliki empat aspek yang dinilai yaitu kelayakan isi, kebahasan,
penyajian, dan kegrafikaan. Penilaian buku teks pelajaran mengacu pada
instrument Penilaian Buku Teks Pelajaran dari Badan Nasional Pendidikan
(Wanda D.N dkk, 2017:50) sebagai berikut:

1) Kelayakan Isi. Penilaian kelayakan isi pocket book dilihat dari dimensi sikap
spiritual dan sosial, dimensi pengetahuan, dan dimensi keterampilan.

2) Kelayakan kebahasaan. Penilaian kelayakan kebahasaan pocket book dilihat
dari kesesuaian dengan perkembangan siswa, keterbacaan, kemampuan
memotivasi, kelugasan, koherensi dan keruntutan alur pikir, sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia, serta penggunaan istilah dan simbol.
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3) Kelayakan penyajian. Penilaian kelayakan penyajian pocket book dilihat dari
teknik penyajian, pendukung materi, penyajian pembelajaran, dan
kelengkapan penyajian.

4) Kelayakan kegrafikaan. Penilaian kalayakan kegrafikan pocket book dilihat
dari ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku.

Penggunaan pocket book sebagai pembelajaran memiliki fungsi yaitu; (1)
fungsi atensi, media pocket book dicetak dengan kemasan kecil dan full colour
sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi materi yang
tertulis didalamnya, (2) fungsi afektif, penulisan rumus pada media pocket book
dan terdapat gambar pada keterangan materi sehingga dapat meningkatkan
kenikmatan siswa dalam belajar, (3) fungsi kognitif, penulisan rumus dan gambar
dapat memperjelas materi yang terkandung didalam pocket book sehingga dapat
memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran, (4) fungsi kompensatoris,
penulisan materi pada pocket book yang singkat dan jelas dapat membantu siswa
yang lemah membaca untuk memahami materi dalam teks dan mengingatnya
kembali, (5) fungsi psikomotoris, penulisan materi pocket book yang singkat dan
jelas dapat mempermudah siswa untuk menghafalkannya, dan (6) fungsi ealuasi,
penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman materi dapat dilakukan dengan
mengerjakan soal-soal evaluasi yang terdapat pada pocket book (Sulistiyani dalam
Wanda D.N dkk, 2017:51)

Selain fungsi diatas pocket book juga memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Penyampaian materi dengan menggunakan pocket book dapat diseragamkan.
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3)

4)

5)
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Proses pembelajaran dengan menggunakan pocket book menjadi lebih jelas,
menyenangkan dan menarik karena desain yang menarik dan dicetak dengan
full colour.

Efisiensi dalam waktu dan tenaga. Pocket book yang dicetak dengan ukuran
kecil dapat mempermudah siswa dalam membawanya dan memanfaatkan
kapanpun dan dimanapun.

Penulisan materi dan rumus yang singkat dan jelas pada pocket book dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, dan

Desain pocket book yang menarik dan full colour dapat menumbuhkan sikap
positif siswa terhadap materi dan proses belajar (Sulistiyani dalam Wanda D.N
dkk, 2017:51-52)

Dengan menggunakan desain yang menarik, siswa akan lebih tertarik

menggunakan media pembelajaran pocket book. Selain desain buku, dalam

penulisan materi juga harus dapat memperjelas pemahaman siswa, salah satu

media yang dapat digunakan untuk memperjelas penulisan materi dalam pocket

book adalah menggunakan media foto atau gambar. Menurut Susilana (2007:192-

193) media foto atau gambar juga dapat digunakan sebagai pelengkap dalam

pembuatan pocket book, penggunaan gambar dalam pembelajaran dapat

digunakan secara individu, kelompok kecil atau juga kelompok besar. Berikut ini

alasan menggunakan foto atau gambar dalam pembelajaran:

1)

Pergunakanlah foto untuk tujuan-tujuan pembelajaran yang spesifik yaitu
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti

atau pokok-pokok pembelajaran. Tujuan pokok ini akan mengarahkan siswa
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kejelasan materi, keterlibatan media secara langsung dengan materi dan
ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran semakin tinggi.

2) Memadukan foto dengan bahan belajar yang lainnya. Bahan belajar yang bisa
digunakan siswa diantaranya buku, modul, makalah, LKS, CD pembelajaran,
poster dan lain-lain. Bahan-bahan tersebut perlu dilengkapi dengan foto yang
berisi objek realistis, dengan demikian akan menambah jelas bahan-bahan ajar
tersebut dan dapat menarik minat belajar siswa.

3) Pergunakanlah gambar sesuai kebutuhannya tidak terlalu banyak, namun
memiliki relevansi tinggi dalam materi yang sedang diajarkan.

4) Kurangilah penambahan kata-kata pada ilustrasi foto.

2.3 Kerangka Berfikir

Pembelajaran merupakan proses yang memungkinkan siswa turut serta
dalam menghasilkan respons terhadap situasi tertentu. Dalam proses
pembelajaran, penggunaan media yang inovatif dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas belajar.

Pada proses pembelajaran IPA, tidak semua siswa aktif dan interaktif
terhadap materi yang diterangkan oleh guru, karena masih kurangnya minat serta
motivasi siswa untuk belajar. Guru sudah masih menggunakan pembelajaran
langsung, sehingga siswa belum menunjukkan adanya perkembangan yang
signifikan dari hasil belajar siswa, serta guru belum menggunakan media yang
inovatif untuk menyampaikan materi. Dimana proses pembelajaran siswa hanya

menggunakan buku sebagai media pembelajaran, sehingga sumber belajar yang
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dipakai siswa sangat kurang dan belum bervariasi, karena siswa hanya
menggunakan LKS/LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) dan buku paket lama
yang terbatas jumlahnya. Tampilan buku yang tidak menarik dan tidak berwarna
menjadikan siswa malas dan bosan untuk membaca materi.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengembangkan media
pembelajaran berbentuk pocket book, karena dalam proses kegiatan pembelajaran
siswa hanya menggunakan LKS dan buku paket yang sudah lama, sehingga belum
menggunakan sumber belajar yang inovatif lainnya. Oleh karena itu perlu sebuah
media pembelajaran cetak yang inovatif, ringkas dan mudah dipelajari serta
digunakan oleh siswa untuk menambah referensi dan memahami materi secara
mudah.

Adapun spesifikasi produk yang ingin dibuat yaitu didesain dengan
tampilan cover, materi, percobaan cahaya dan alat-alat optik, soal dan
pembahasan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. Pocket book
dipadukan dengan warna dan gambar-gambar sesuai dengan isi materi dan
percobaan cahaya dan alat-alat optik. Jenis tulisan dan ukuran tulisan pada media
pocket book jelas dibaca.

Pocket book dapat digunakan oleh siswa dan guru secara efektif untuk
memudahkan siswa dan guru secara efektif untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi dan menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa. Sehingga,
pocket book nantinya dapat dijadikan sebagai referensi buku pelengkap pelajaran
yang dapat digunakan untuk belajar siswa sehingga diharapkan pocket book dapat

membantu siswa meningkatkan keterampilan proses sains. Karena keefsienan
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pocket book yang berbentuk kecil, menarik dan mudah untuk membawanya,
diharapkan siswa tertarik untuk membaca dan lebih memahami materi yang

dipelajarinya. Sehingga, dapat menigkatkan keterampilan proses sains siswa.

Potensi dan Desain Uji Coba
Masalah Produk Produk

Prototipe
Menyusun
Materi

Menyusun
Evaluasi

Kurangnya Pretest
keterampilan ~ Menyusun

proses sains  pocket Book

IPA
Belum
Menggunakan

Posttest

Respon
Guru dan
Siswa

Pocket Book

Media yang
Inovatif IPA
— Angket Valic!asi Pretest
— Wawancara Mece <
\Validasi osttes Respon
K_ebutuhan — Data Materi Guru
Siswa dan Hasil \alidasi dan
Guru i alidasi :
Belajar Praktisi Siswa
Pengumpulan Validasi L Uji Coba
Data Desain REVIED Pemakai
Gambar 2.1: Kerangka Berpikir Fishbon
1.3 Hipotesis

Menurut Arikunto (dalam Ridwan, 2014:23) hipotesis dapat diartikan
sebagai ‘“‘suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Berdasarkan
rumusan masalah dan kerangka berpikir, maka hipotesis dari penelitian ini
yaitu:

1) Untuk rumusan masalah keterampilan berpikir kritis

Hipotesis Alternative (Ha) : Ada pengaruh yang signitifikan dari
penggunaan media pocket book terhadap
keterampilan proses sains siswa pada
mata pelajaran IPA fisika

Hipotesis Nol (Ho) . Tidak ada pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media pocket book terhadap
keterampilan proses sains siswa pada

mata pelajaran IPA fisika
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METODE PENGEMBANGAN

1.1 Jenis Penelitian

Model pengembangan merupakan cara yang digunakan untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji suatu produk berdasarkan prosedur Yyang
sistematis, sehingga produk yang dihasilkan memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan
dapat dipercaya.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian berupa model
prosedural yang bersifat deskriptif dimana menunjukan langkah-langkah yang
dilalui untuk menghasilkan produk. Metode pengembangan media pembelajaran
pocket book yang digunakan diadaptasi dari model penelitian dan pengembangan
(Reaserch anda Development).

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017:30). Namun
karena keterbatasan waktu dan biaya, maka metode Research and Development
tersebut dimodifikasi untuk disesuaikan dengan pengembangan yang akan
dilakukan (Borg and Gall dalam Sugiyono: 2017).

1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah menengah pertama/madrasah

tsanawiyah MTs Negeri 1 Mataram, melibatkan siswa kelas VIII.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 mei sampai tanggal 25 mei
tahun pelajaran 2019 pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Mataram.
1.3 Model Pengembangan

Model pengembangan diartikan sebagai suatu proses desain konseptual
dalam upaya peningkatan fungsi dari model yang telah ada sebelumnya, melalui
penambahan komponen pembelajaran yang dianggap dapat meningkatkan kualitas
pencapaian tujuan (Sugiarta, 2007:11). Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Borg and Gall (dalam sugiyono, 2017: 35-37) yaitu:
(1) Pengumpulan informasi , (2) Melakukan perencanaan, (3) Mengambangkan
Produk awal, (4) Pengujian lapangan awal, (5) Melakuan revisi utama terhadap
produk, (6) Melakukan uji coba lapangan utama, (7) Melakukan revisi terhadap
produk yang siap dioperasionalkan, (8) Melakukan uji lapangan operasional, (9)
Revisi produk akhir dan (10 ) Mendesiminasikan dan mengimplementasikan
produk.
1.4 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Pocket book ( dalam

Sugiyono, 2017: 48) sebagai berikut :

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi Revisi
—> —> —> R .
Masalah Data Produk Desain Desain
4
Produksi | | Revisi o Uji Coba o Revisi . Uji Coba
Masall Produk Pemakaian Produk Produk

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaaan Metode Research and

Development (R&D)



39

Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap uji coba produk karena
keterbatasan waktu dan dana. Media dikatakan valid apabila telah divalidasi oleh
ahli dan diuji keefektifannya oleh peneliti dengan adanya pemahaman konsep
belajar pada diri masing-masing siswa.

1.5 Metode Penelitian Tahap 1
3.5.1 Potensi dan Masalah

Penelitian pengembangan untuk menghasilkan produk yang teruji dapat
berangkat dari potensi maupun masalah (Sugiyono, 2017:48). Dalam penelitian
pengembangan ini potensi yang ditemukan adalah media yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu pocket book. Masalah dalam penelitian ini adalah
kurangnya keterampilan proses sains siswa kelas VIII terhadap mata pelajaran
IPA Fisika.

3.5.2 Mengumpulkan Informasi

Informasi diperlukan sebagai bahan perancangan produk tertentu. Pada
penelitian ini peneliti akan menghasilkan dan mengembangkan produk berupa
media pembelajaran Pocket book berbasis eksperimen. Rendahnya keterampilan
proses sains siswa disebabkan oleh kurangnya penggunn media pembelajaran
pada mata pelajaran IPA Fisika. Media pembelajaran yang sering digunakan
biasanya berupa media konvensional biasa seperti buku pelajaran yang hanya
menampilkan tulisan saja. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran Pocket book berbasis eksperimen yang tidak hanya menampilkan
materi pelajaran tetapi juga dilengkapi dengan contoh soal dan pembahasan,

contohnya dalam kehidupan sehari-hari, panduan praktikum dengan menggunakan



40

alat-alat yang bisa kita temukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu
siswa tidak hanya belajar teori tetapi bisa langsung mempraktikannya.
3.5.3 Desain Produk

Desain produk yang dihasilkan dari penelitian Reseach and Development
ini adalah sebuah media pembelajaran berupa pocket book berbasis eksperimen
yang dibuat dengan sangat menarik dan praktis dibawa kemana-mana.

Dalam produk media pocket book berbasis eksperimen ini mencakup kata
pengantar, daftar isi, isi materi (materi cahaya dan alat-alat optik kelas VIII
SMP/MTSs, yaitu pokok bahasan: (1) definisi cahaya, (2) pemantulan cahaya, (3)
pembiasan cahaya, (4) definisi alat-alat optik, (5) cacat pada mata, (6) contoh alat-
alat optik dalam kehidupan sehari-hari.), contoh soal dan penyelesaian serta
evaluasi pilihan ganda, dan percobaan praktikum cahaya dann alat-alat optik.
Media pembelajaran pocket book berbasis eksperimen juga dilengkapi dengan
contoh penerapan materi cahaya dan alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari.
3.5.4 Validasi Produk

Validasi desain atau produk adalah proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional akan lebih
efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena validasi disini
masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan
(Sugiyono, 2017:49)

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang

dirancang tersebut, sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan
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kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum
diskusi peneliti mempresentasikan proses penelitian sampai ditemukan desain
tersebut.

Kegiatan validasi isi ini akan dilakukan oleh ahli media pembelajaran dan
ahli materi Fisika dengan cara mengisi instrumen berupa angket dan memberi
kritik atau saran terhadap produk pengembangan. Validasi ahli pada
pengembangan Pocket book merupakan tiga orang dosen dan satu orang guru
Fisika SMP/MTs. Kriteria dosen diantaranya minimal menempuh pendidikan S2
dan guru di SMP/MTs minimal menempuh pendidikan S1 dan berpengalaman
mengajar materi cahaya dan alat-alat optik.

3.5.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui validasi
produk pengembangan yaitu dengan menggunakan metode koesioner atau angket.

Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Koesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti veariabel yang akan diukur dan yang bisa diharapkan dari
responden (Sugiyono, 2017:156)

Pada penelitian ini angket validasi produk yang digunakan adalah angket
yang terdiri dari dua bagian, yaitu kolom chek list meliputi daftar penilaian dan
skala penilainnya serta lembar komentar, tanggapan, kritik dan saran dari

validartor.
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Skala pengukuran yang digunakan dalam angket validasi produk adalah
skala likert yang memiliki graduasi penilaian dari sangat positif sampai sangat

negatif. Teknik skorsing dalam skala likert adalah sebagai berikut

1. Sangat setuju (sangat positif) skor 5
2. Setuju (positif) skor 4
3. Kurang setuju (negatif) skor 3
4. Tidak setuju (sangat negatif) skor 2
5. Sangat tidak setuju (sangat negati) skor 1

(Nur Ramadhan, dkk 2017:35)

Angket validasi produk yang digunakan untuk mengukur indikator pocket

book berbasis eksperimen ini berkaitan dengan kriteria pendidikan, Kkriteria

tampilan, dan kualitas teknis. Pada tabel 3.1 merupakan angket validasi produk

yang diberikan kepada validator yang disusun berdasarkan Kkisi-kisi sebagai
berikut (di adaptasi dari Misdawati, dkk 2017:27-28):

Tabel 3.1 Tabel angket validasi

No | Indikator Item Nomor
1 | Kriteria |a. Mengetahui cakupan media pembelajaran | 1,2,3,4,5,6,
Pendidik pocket book berbasis eksperimen 8,10
an
b. Mengetahui besar materi yang diperlukan 9

pada media pembelajaran pocket book
berbasis eksperimen

c. Mengetahui keefektifan media 7
pembelajaran  pocket book berbasis
eksperimen

2 | Kriteria | a. Mengetahui cakupan tampilan media 1
Tampila pembelajaran  pocket book berbasis
n eksperimen

b. Menjelaskan desain yang digunakan | 2,3,4,5,6,7,

dalam media pembelajaran pocket book 8,9

berbasis eksperimen
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c. Mengetahui keterkaitan materi pada 10
tampilan media pembelajaran pocket book
berbasis eksperimen dari awal sampai
akhir
3 | Kriteria | a. Menjelaskan penggunaan media | 1,2,3,4,6,7,
Teknis pembelajaran  pocket book berbasis 8,9,10
eksperimen
b. Menjelaskan pembuatan media 5
pembelajaran  pocket book berbasis
eksperimen

3.5.6 Teknik Analisis Data

Validasi ini umumnya ditentukan oleh para ahli. Tidak ada formula
matematis untuk menghitung dan tidak ada cara untuk menunjukan secara pasti.
Akan tetapi, untuk memberikan gambaran bagaimana suatu tes divalidasi
pertimbangan para ahli tersebut dilakukan dengan cara: (1) para ahli diminta
mengamati secara cermat semua item dalam tes yang hendak divalidasi, (2) para
ahli diminta mengoreksi interpretasi item yang telah dibuat, (3) pada akhir
perbaikan para ahli juga diminta untuk memberikan tes evaluasi tersebut
menggambarkan cakupan isi yang hendak di ukur (Sukardi, 2010:33)

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Dimana penelitian ini lebih
menitik beratkan pada pengembangan media pocket book berbasis eksperimen
untuk peningkatan keterampilan proses sain siswa pada MTs Negeri 1 Mataram
kelas VIII. Adapun uji persyaratan analisis data yang digunakan adalah sebagai

berikut: (1) Uji validitas, (2) Uji reabilitas, (3) Uji N-gain, dan (4) Uji t.
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3.5.7 Perencanaan Produk Penelitian
Adapun perencanaan produk penelitian (di adaptasi dari Nur Ramadhan,
dkk 2017:37) adalah sebagai berikut:

\ 4
Membuat instrumen ,

Instrumen

Validasi
ahli
/'Y

penelitian penilaian
Revisi |4~ -------
Y
Penilaian terhadap ¥ Revisi kecil |
produk

'

Revisi instrumen penilaian
(oleh peserta didik)

v

Uji coba produk .| Hasil analisis soal evaluasi yang

" ' aflall Kesimpulan
terhadap pesert didik | ~| meliputi tingkat kesukaran soal

A 4

Gambar 3.2 Flowchart Rancangan Penelitian

1.6 Model Penelitian Tahap 11
1.6.1 Model Rancangan Eksperimen Untuk Menguji

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan/atau
daya tarik atau produk yang dihasilkan. Uji produk pengembangan biasanya
dilakukan dalam dua tahap yaitu uji validasi dan uji coba lapangan. Oleh karena
keterbatasan waktu dan biaya maka peneliti hanya dilakukan sampai tahap
validasi isi dengan menggunakan uji kelompok kecil.

Desain uji coba pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

dampak penggunaan media pembelajaran pocket book berbasis eksperimen pada
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peningkatan keterampilan proses sains siswa,dengan pengujian melalui cara
eksperimen. Jenis eksperimen yang digunakan pada penelitian ini adalah desain

eksperiment one group pre test post test.

O, X O,

Gambar 3.3 Desain Eksperimen one group pre test post test

Keterangan :
0O; = Keterampilan proses sains sebelum penerapan media pembelajaran
pocket book berbasis eksperimen
O, = Keterampilan proses sains setelah penerapan media pembelajaran

pocket book berbasis eksperimen
(Arikunto, 2014:124)

1.6.2 Populasi dan Sampel

1.6.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas V111 yang berjumlah 2 kelas.
1.6.2.2 Sampel

Sampel dalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Oleh karena itu, sampel harus diambil dari populasi yang benar-
benar representatif (Sugiyono).

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

Nonprobability Sampling. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan
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sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2017:141)

Salah satu teknik Nonprobability Sampling adalah teknik Sampling
Proposive, teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017:144). Pengambilan sampel ini didasarkan pada
pertimbangan dari guru yang mengajar kelas V1118 dan kelas VII1°,

Uji coba kelompok kecil adalah uji coba untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dengan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran pocket book berbasis eksperimen. Peningkatan
keterampilan proses sains dapat dilakukan dengan memberikan instrumen berupa
angket keterampilan proses menggunakan media konvensional dan setelah
penerapan media pembelajaran pocket book berbasis eksperimen.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
adalah menggunakan angket. Pada table 3.2 merupakan angket keterampilan
proses yang diberikan kepada siswa yang disusun berdasarkan kisi-Kisi sebagai
berikut (di adaptasi dari Misdawati, dkk 2017:30-31) :

Table 3.2 Angket keterampilan proses sains siswa

Z
o

Aspek yang diamati Kriteria
Keterampilan mengamati
Keterampilan mengklasifikasikan
Keterampilan menggunakan alat
Keterampilan mengukur
Keterampilan menafsirkan data hasil percobaan
Keterampilan menganalisis data
Keterampilan membuat kesimpulan
Keterampilan mengkomunikasikan hasil percobaan secara
tertulis
Keterampilan mengkomunikasikan hasil percobaan secara

ONOOOTPB|WIN -

©
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| |lisan | |

Berbagai sikap dapat dikumpulkan melalui angket. Pada pengukuran
keterampilan proses sains siswa dalam penelitian ini skala sikap yang digunakan
adalah skala likert. Jawaban dari setiap item instrumen yang menggunakan skala
likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Angket
penelitian ini menggunakan respon lima point dari gradasi. Berikut tabel skor-skor
angket keterampilan proses sains siswa.

Table 3.3 Skor-skor skala sikap

No Pernyataan positif Pernyataan negatif
Skala sikap Skor Skala sikap Skor
1 | Sangat setuju 5 Sangat setuju 1
2 | Setuju 4 Setuju 2
3 | Tidak setuju 3 Tidak setuju 3
4 | Kurang setuju 2 Kurang setuju 4
5 | Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5

(Misbahyani R, 2014:64)
1.6.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data. Penelitian ini
lebih menitik beratkan pada pengembangan media pembelajaran pocket book
berbasis eksperimen pada pokok bahasan cahaya dan alat-alat optik. Selain itu
angket yang digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya.
1.6.4.1 Uji validitas

Valid dan tidaknya soal dapat dihitung dengan korelasi product moment:

— NYXY— EX).QY) (3.1)

rxy R e N
JEEXA (502 myrP-(En?)

Keterangan:

Ry = Koefisien korelasi product moment
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X = Jumlah skor butir soal
>Y = Jumlah skor total
N = Jumlah responden

Uji signifikansi korelasi product moment dikonsultasikan pada r tabel
product moment dengan taraf kesalahan 5%. Apabila r hitung lebih besar dari r
tabel maka soalnya tidak valid (Sugiyono, 2017:357-358).
1.6.4.2 Uji reliabilitas

Untuk mengetahui reliabilitas angket, digunakan rumus alpha sebagai

berikut:
) (s i—‘f ................................ (3.2)
Keterangan .
I = Nilai reliabilitas
Yo = Jumlah varians skor tiap item
o = Varians total
n = Jumlah item

Dengan persamaan untuk mencari nilai varians sebagai berikut:

2_(X)
.4 I WY (3.3)
Keterangan :
o? = Varians skor tiap-tiap item
Y Xx? = Jumlah kuadrat item

(IXx)?  =Jumlah item X dikuadratkan
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N = Jumlah responden
(Arikunto, 2009:109)

Dari hasil perhitungan, akan diperoleh nilai koefisien korelasi ry; agar
diketahui tinggi rendahnya koefisien tersebut. Nilai korelasi ri; yang diperoleh
dikonsultasikan ke tabel harga kritik r product moment dengan taraf signifikan
5%. Jika harga rmiwng > riaper harga kritik product moment, maka harga rhiwng (nilai
varians butir/varians total) tersebut reliabel (Sugiyono, 2017:359)

Uji dengan rumus alpha merupaka uji reliabilitas yang cocok digunakan
untuk menguji angket. Angket dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan
maupun pernyataan yang memiliki graduasi penelitian daripositif sampai negatif
dengan rentan skor dari satu sampai lima. Rumus alpha cocok digunakan dalam
menguji reliabilitas angket dalam penelitian ini karena rumus alpha digunakan
untuk mencari reliabilitas soal yang menghendaki graduasi penilaian (Arikunto,
2009,109).
1.6.4.3 Analisis data angket keterampilan proses sains

keterampilan proses sains siswa secara klasikal dapat diukur dengan
menggunakan langkah-langkah:

1. Membuat tabulasi data
2. Mencari skor maksimal ideal dengan cara mengalikan item pernyataan angket
dengan skor maksimal tiap item pernyataan.

3. Menentukan Mean Ideal (Mi);
Mi = % (skor maksimal ideal)..............ccoooiiiiiiinn (3.4)

4. Menentukan Si (simpangan ideal);
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5. Kiriteria keterampilan proses yang digunakan dalam penelitian dapat
ditunjukan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Skala 1-5 keterampilan proses sains siswa

Interval Kriteria r
(M +1,50s) < X Sangat baik
(M +0,508) <X < (M + 1,50s) | Baik
(M—-0,50s) <X <(M+0,50s) | Cukup baik
(M—1,50s) <X <(M-0,50s) | Kurang baik
X < (M —1,50s) Tidak baik

(%2)
moo0|w>3F

(Misdawati dkk , 2017:37)

6. Menghitung peningkatan keterampilan proses sains

0= 2B e (3.6)

Keterangan:

g = Gain ternormalisasi

Spost = Skor tes akhir

Spre = Skor tes awal

St = Skor maksimal

Hasil  perhitungan diinterprestasikan dengan  menggunakan gain
ternormalisasi sebagai berikut:

Tabel 3.5 Nilai Indeks gain ternormalisasi

Nilai g Interprestasi
07<g<1 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah

(Johri.S dan M. Isnaini 2018:53)



7. Menghitung uji-t berkorelasi/berpasangan

t = X, =X,
2 2
SU L% o S S
n, n, A/ n, A/ n,
Keterangan:
{ = nilai t yang dihitung
X,  =nilai rata-rata posttest
X_2 = nilai rata-rata pretest
n, = jumlah anggota posttest
n, = jumlah anggota posttest
Sf = varians kelas posttest
S, = varians kelas pretest
r = korelasi antara data dua kelompok.
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